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Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi adalah proses menilai atau PERBE DAAN
menentukan nilai atau kualitas dari sesuatu.

Dalam konteks pendidikan, evaluasi EVA LU AS I DA N
biasanya mengacu pada penilaian hasil

belajar siswa, efektivitas pengajaran, atau
kualitas kurikulum (Brown, 2004)

Asesmen Pembelajaran

T

Nitko dan Brookhart (2011) menyatakan bahwa ~—
asesmen adalah proses sistematis yang
digunakan oleh guru dan pendidik untuk

.

L

I _
mengumpulkan bukti belajar siswa. Tujuan utama .' ? N
asesmen adalah untuk memahami dan A _ |
memperbaiki pembelajaran serta memberikan :
umpan balik kepada peserta didik tentang '*

kemajuan mereka. Asesmen dapat bersifat
formatif (untuk tujuan perbaikan) atau sumatif

(untuk tujuan penilaian akhir).
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Mengapa dalam merancang pembelajaran dan asesmen harus
mempertimbangkan situasi dan kebutuhan kelas ?

Apakah anak-anak di
kelas

« memiliki karakteristik
yang sama 7

« memiliki
kemampuan/potensi

FOR A FAIR SELECTION
EVIARYROOY mAS To TaxS
T™ME SAME BREAM: PLEAME

CLIMB THAY TRIEE

yang sama ?

- berminat/tertarik pada
hal yang sama 7
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. Setiap anak adalah unik. Tidak ada satupun anak yang sama.
Anak kembar pun memiliki DNA yang berbeda. Tentunya
masing-masing anak mempunyai hak untuk mendapatkan
pendekatan yang berbeda dalam belajar.

. Apa yang dikenali dari anak pun juga beragam. Tidak hanya
terkait dengan gaya belajarnya saja, melainkan sesuatu yang
sifatnya non-kognitif (sosial-emosional), seperti perasaan,
kesejahteraan psikologi, rasa aman, dan lain-lain.



KETERKAITAN ANTARA PEMBELAJARAN DAN ASESMEN

Siklus Pembelajaran

Tujuan
Pembelajaran

Kurikulum
dan
Pembelajaran

..............
- S

....
......
L

Proses
Asesmen

Pembelajaran

Proses
Pembelajaran

Sumber: Pembelajaran dan Asesmen: Kerangka Panduan untuk Pendidikan Indonesia - Balitbang Kemendikbudristek




TINJAUAN PUSTAKA

Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran meliputi tujuan
pembelajaran, langkah atau kegiatan pembelajaran,
dan asesmen pembelajaran. Perencanaan tersebut
disusun dalam bentuk dokumen yang fleksibel, jelas,
dan sederhana.

Pelaksanaan Pembelajaran

Pada tahap ini diharapkan pembelajaran yang
disampaikan dapat memberi pengalaman belajar yang
berkualitas, interaktif; inspiratif; dan memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian
sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik, serta
psikologis peserta didik

Asesmen Pembelajaran

Asesmen pembelajaran diharapkan dapat memberikan
informasi faktual atas pencapaian perkembangan atau
hasil belajar peserta didik. Bentuk asesmen meliputi
asesmen formatif dan sumatif.

PERENCANAAN

Perencanaan pembelajaran
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Backward Design (Wiggins & Tighe, 2005)

BAGAIMANA PESERTA DIDIK
APA YANG MAU DICAPAI? BUKTI PESERTA DIDIK DAPAT MENCAPAINYA?
SUDAH MENCAPAI
¢ TUJUAN PEMBELAJARAN
Q Langkah
Tu juan Pembelajaran Pembelajaran
Asesmen Kegiatan pembelajaran
Tujuan pembelajaran Asesmen yang dapat seperti apa yang dapat
merupakan hasil membuktikan bahwa dilakukan untuk
penjabaran dari peserta didik sudah memperoleh bukti
capaian pembelajaran mencapal tujuan tersebut

pembelajaran
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< PRINSIP-PRINSIP ASESMEN PEMBELAJARAN

PADA KURIKULUM MERDEKA

Penilaion hasil bela jor peserta didik dilakukan

sesuai dengan tujuan penilaion secara

berkeadilon. Pendidik melokukan penilaian
latar

identitas, atau kebutuhan khusus peserta
didik.

yong tidoak bias oleh belakang.

Penilaion hasil belajor peserta didik dilakukan
sesuai dengan tujuan Penilaion secara edukatif,

pendidik

((

melakukan
digunokan sebagai

©

penilaian

umpan balik bagi
peserta didik, dan orang tua untuk meningkatkan
proses pembela jaran dan hasil bela jar,

Penilaian hasil bela jor peserta didik dilakukan

sesuai dengan tujuan Penilaion secara
objektif, pendidik melokukan penilaian yang
faktual
pencapaian perkembangan atau hasil belajaor

peserta didik.

didasarkan pada informasi atas

hasilnya
pendidik,

yong
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Contoh Implementasi

Prinsip Asesmen Contoh Implementasi Prinsip Asesmen

a. Asesmen merupakan bagian terpadu dan proses o Pendidk menguatkan asesmen di awal pembelagaran yang
pembelajaran, fasilitas: pembelajaran, dan penyediaan dwgunakan untuk merancang pembelajaran sesual dengan
informasi yang holstik, sebagal umpan balik untuk K@siapan pesena ddik,
pendidik, peserta dudik, dan orang lua/wal agar dapal Pendidk merencanakan pembelajaran dengan merujuk
memandu merexa dalam menentukan siraleg pada tuuan yang hendak dicapa dan membenkan umpan
pombelajaran selanjutnya, balk agar peserta didik dapat menentukan tangkah untuk

perbaikan kedepannya.

Pendidik membenkan umpan bakk berupa kalimat

dukungan untuk menstimulasi pola pikr bertumbuh,

#
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Contoh Implementasi

Prinsip Asesmen Contoh Implementasi Prinsip Asesmen

b. asesmen dirancang dan dilakukan sesual dengan fungsi o Pendidk memikirkan tujuan pembelajaran pada saal
asesmen lersebut, dengan keleluasaan untuk menentukan merencanakan asesmen dan membenkan kejelasan pada
leknik dan waklyu pelaksanaan asesmen agar efekud pesena didix mengenal lyuan asesmen di awal
mencapal tuuan pembelasaran; pembelajaran,

Pendidik menggunakan leknik asesmen yang beragam

sesual dengan fungsi dan tuuan asesmen. Hasi dan

asesmen formatf digunakan untuk umpan balik
pembelajaran, sementara hasil dan asesmen sumati

dgunakan untuk pelaporan hasil belajar,
*—




Contoh Implementasi

Prinsip Asesmen

c. asesmen dwancang secara adid, proporsional, vahd, dan
dapal dipercaya (reliable) untuk menjelaskan kemajuan
belajar, menentukan keputusan lentang langkah dan
$6DAgal dasar untuk menyusun program pembelajaran
yang sesudi selanulnya.,

Contoh Implementasi Prinsip Asesmen

o Pendidk menentukan kntena sukses dan
menyampaikannya pada peserta dudik, sehingga mereka
memahami exspexias: yang peru dicapa.,

Pendidik berkolaboras: dalam merancang asesmen
sehingga dapal menggunakan kntena yang serupa dan
sasual dengan tujuan asesmen,

Pendidk menggunakan hasil asesmen untuk menentukan
tindak lanjut pembelajaran,




Contoh Implementasi

Prinsip Asesmen Contoh Implementasi Prinsip Asesmen

d. laporan kemajuan belaiar dan pancapaan peseria didik o Pendidk menyusun laporan kemajuan belajar secara
bersifat sederhana dan informatif, membenkan informasi nngkas, mengutamakan informasi yang paling penting
yang bermaniaat lentang karakler dan kompelens: yang uniuk dipahami oleh peserta dudik dan orang tua
dicapd, Sena straleg indak lanul, Pendidik membenkan umpan bakk secara borkala kepada

peserta didix dan mendiSkusikan tindak lanjuinya bersama-

sama beserta orang lua.
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Contoh Implementasi

Prinsip Asesmen

e. hasd asesmen digunakan oleh peserta didik, pendidik,
lenaga kependidikan, dan orang tua/wal sebagal bahan
refleksi uniuk meningkatkan mutu pembelasaran.

Contoh Implementasi Prinsip Asesmen

o Pendidk menyediakan waktu bagi guru untuk membaca
menganaksis, dan melakukan refleks: hasil asesmen
Pendidik menggunakan hasil asesmen sebagal bahan
diskusi untuk menentukan hal-hal yang sudah beralan balk
dan area yang peru diporbaki, Satuan pendidikan memiliki
strategl agar hasd asesmen dgunakan sebagal refloks:
oleh peserta didik, pendidik, lenaga kependidikan, dan
orang twa untuk meningkatkan mutu pembelasaran
Pendidk membenkan umpan bakk secara berkala kepada
pesena didik dan mendiskusikan tindak lanjulnya bersama.
$aMa orang tua,







PERMENDIKBUDRISTEK NO 21 TAHUN 2022 TENTANG STANDAR
PENILAIAN PENDIDIKAN

NG _/
Pasal 9
(1) Penilaian hasil belajar Peserta Didik berbentuk: Penilaian formatif; dan b. Penilaian sumatif.
(4) Penilaian formatif sebagai mana bertujuan untuk memantau dan memperbaiki proses pembelajaran serta
mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran,
(5) Penilaian formatif dilakukan dengan mengumpulkan informasi mengenai:
a. Peserta Didik yang mengalami hambatan atau kesulitan belajar; dan
b. perkembangan belajar Peserta Didik
(6) Penilaian formatif digunakan sebagal umpan balik bagi:
a. Peserta Didik untuk mengembangkan kemampuan dalam memonitor proses dan kemajuan belajar sebagai
bagian darn keterampilan belajar sepanjang hayat; dan
b, Pendidik untuk merefleksikan dan meningkatkan efektivitas pembelajaran,

(7) Penilaian sumatif pada jenjang pendidikan dasar dan jenjang pendidikan menengah bertujuan untuk
menilai pencapaian hasil belajar Peserta Didik sebagal dasar penentuan: akenaikan kelas; dan b,
kelulusan dari Satuan Pendidikan.




JENIS ASESMEN PEMBELAJARAN
DALAM RURIKULUM MERDERA

ASESMEN FORMATIF

e Asesmen formatif, yaitu asesmen yang bertujuan
untuk memberikan informasi atau umpan balik
bagi pendidikdan peserta didik untuk memperbaiki
proses belajar. Asesmen formatif berupa asesmen
yang dilakukan diawal pembelajaran dan asesmen
yang dilakukan selama proses pembelajaran.

e Asesmen formatif bertujuan untuk memantau dan
memperbaiki proses pembelajaran, serta
mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran.
Asesmen ini dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan belajar, hambatan atau kesulitan yang
dihadapi peserta didik

ASESMEN SUMATIF

e Asesmen sumatif, yaitu asesmen yang dilakukan
untuk memastikan ketercapaian tujuan
pembelajaran. Asesmen ini dilakukan pada akhir
lingkup materi atau dilakukan sekaligus untuk dua
atau lebih tujuan pembelajaran, atau akhir
semester sesuai dengan pertimbangan pendidik
dan kebijakan satuan pendidikan

e untuk asesmen sumatif, pendidik dapat
menggunakan teknik dan instrumen yang
beragam, tidak hanya berupa tes tertulis, namun
dapat menggunakan observasi dan performa
(praktik, menghasilkan produk, melakukan projek).
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Karakteristik

Asesmen Formatif dan
Sumatif

“Pendidik dan satuan
pendidikan diberikan
keleluasaan untuk
mengatur pelaksanaan
asesmen formatif
maupun sumatif melalui
berbagai teknik guna
mengukur dan
mengintervensi capaian
yang dilakukan dalam
pembelajaran”

« Terpadu dengan proses pembelajaran,

sehingga asesmen formatif dan

pembelajaran menjadi suatu kesatuan.
Perencanaan asesmen formatif dibuat
menyatu dengan perencanaan
pembelajaran;

Melibatkan peserta didik dalam
pelaksanaannya (misalnya melalui
penilaian diri, penilaian antarteman, dan
refleksi metakognitif terhadap proses
belajamyay);

Memperhatikan kemajuan
penguasaan dalam berbagai ranah,
meliputi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan, sehingga dibutuhkan
metode/strategi pembelajaran dan
teknikfinstrumen.

Merupakan alat ukur untuk
mengetahui pencapaian hasil
belajar peserta didik dalam satu
lingkup materi atau periode tertentu,
misalnya satu lingkup materi, akhir
semester, atau akhir tahun ajaran;

Capaian hasil belajar untuk
dibandingkan dengan kriteria
capaian yang telah ditetapkan
Digunakan pendidik atau satuan
pendidikan untuk mengevaluasi
efektivitas program pembelajaran.
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=2 1. Asesmen formatif dan sumatif mempunyai fungsi
yang berbeda, sehingga tidak bisa dicampurkan.
Asesmen formatif digunakan sebagai umpan balik
untuk memperbaiki proses pembelajaran, dan
bukan penentu nilai rapor, karena yang diolah
menjadi nilai rapor adalah ASESMEN SUMATIF

\
2. Asesmen sumatif dilakukan untuk memastikan ketercapaian keseluruhan
tujuan pembelajaran (TP), sehingga perlu dibagi dalam beberapa kegiatan

(asesmen sumatif TP1, TP2, dst) agar peserta didik dapat menyelesaikan
dalam kondisi yang optimal. Nilai akhir pada rapor merupakan gabungan
dari beberapa asesmen sumatif
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Perubahan Paradigma Penilaian Kecenderungan Pelaksanaan Pelaksanaan Asesmen

Asesmen Sebelumnya yang Diharapkan

(Asesmen)

Selama ini pelaksanaan asesmen
cenderung berfokus pada asesmen sumatif
yang dijadikan acuan untuk mengisi laporan
hasil belajar. Hasil asesmen belum
dimanfaatkan sebagai umpan balik untuk
perbaikan pembelajaran.

: - Asesmen SEBAGAI Asesmen UNTUK Proses Asesmen PADA AKHIR
Pada kurikulum merdeka, pendidik Proses Pembelajaran Pembelajaran Proses Pembelajaran

(Assessment AS Learning) |Assessmenl FOR Learning) (Assessment OF Learning)

diharapkan lebih berfokus pada asesmen

formatif dibandingkan sumatif dan
menggunakan hasil asesmen formatif untuk
perbaikan proses pembelajaran yang
berkelanjutan.




Kementeran Penduhikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknolog

Asesmen SEBAGAI Asesmen UNTUK
Proses Pembelajaran Proses Pembelajaran
(Assessment AS Learning) (Assessment FOR Learning)
* Asesmen untuk refleksi proses * Asesmen untuk perbaikan proses -
pembelajaran pembelajaran
« Berfungsi sebagai asesmen « Berfungsi sebagai asesmen .
formatif formatif

Perbedaan assessment as dan for leaming adalah assessment as learning lebih
melibalkan peseria didik secara aklif dalam kegiatan asesmen tersebut. Peserta
didik diberi pengalaman untuk belajar menjadi penilai bagi din sendin dan
temannya, Penilaian din (self assessmenl) dan penilaian anlar teman merupakan
contoh assessment as leaming.
Dalam assessment as leamming peserta didik sebaiknya dilibatkan dalam
merumuskan prosedur, kritenia, maupun rubrik/pedoman asesmen sehingga
mereka mengetahui dengan pasti apa yang harus dilakukan agar memperoleh
capaian belajar yang maksimal.

Penilaian Formatif untuk memantau dan memperbaiki

proses pembelajaran serta mengevaluasi pencapaian

tujuan pembelajaran.

Asesme AIjA AKHIR
Proses Pembelajaran

(Assessment OF Learning)

Asesmen untuk evaluasi pada

akhir proses pembelajaran

Berfungsi sebagai asesmen
sumatif

Penilaian sumatif bertujuan untuk
menilai pencapaian tujuan
pembelajaran atau hasil

belajar Peserta Didik.
Pencapaian hasil belajar,
dilakukan dengan
membandingkan pencapaian hasil
belajar Peserta Didik

dengan kriteria kelercapaian
tujuan pembelajaran (KKTP),
digunakan untuk penentuan
kenaikan kelas dan kelulusan dari
satuan pendidikan



Jenis, Karakteristik, Fun95| Asesmen

Formatif (as
and
for learning)

d.

b.

Mendiagnosis kemampuan awal dan Berbagai teknik 1. Produk hasil bela]ar

kebutuhan belajar peserta didik. Asesmen 2. Jurnal refleksi
Umpan balik bagi pendidik untuk (praktik, peserta didik
memperbaiki proses pembelajaran produk, proyek, 3. Rencana tindak
agar menjadi lebih bermakna. portofolio, tes lanjut atas hasil

. Umpan balik bagi peserta didik untuk tertulis/lisan) asesmen
memperbaiki strategi pembelajaran. 4. Catatan hasil

. Mendiagnosis daya serap materi observasi
peserta didik dalam aktivitas 5. Catatan anekdotal
pembelajaran di kelas. 6. Nilal berupa angka

. Memacu perubahan suasana kelas

sehingga dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dengan program-
program pembelajaran yang positif,
suportif, dan bermakna.

Sumatif di
akhir

lingkup materi
(for and of
learning)

d.

b.

Alat ukur untuk mengetahui Berbagai teknik 1. Produk hasﬂ bela}ar

pencapaian hasil belajar peserta didik Asesmen 2. Nilai berupa angka.
dalam satu lingkup materi. (praktik, produk,
Refleksi pembelajaran dalam satu proyek,
lingkup materi. portofolio, tes
. Umpan balik untuk merancang/ tertulis, tes lisan)

perbaikan proses pembelajaran
berikutnya.

. Melihat kekuatan dan kelemahan

belajar pada peserta didik selama
pembelajaran satu lingkup materi.




Kemenienan
Pendidikan dan Kebudayaan

Paradigma Asesmen

1 Penerapan pola berpikir bertumbuh

(growth mindset)

Kesalahan dalam belajar itu
wWajar
hetalahan phan menstimulas
perkembangan otak pesorta dwdd
phua diterima, dhomundasaan dan
JeCarsan solys

Belajar bukan tentang
kecepatan
Tetap! lentang permahaman,

D ponalaran porerapan, serta
komampuan menda dan beruarya
SOCH 3 mandalm,

o

Ekspoktasi pendidik yang positif

akan sangal momponganih
perfoma pesertn G

EARNIN

Setiap peserta didik unik,

Mereka memibilo peta patan Delagar
yang berbada. dan Wdak pedu
ddandinghan dengan teman-
L T B

Lingkungan belajar

Pengondmian knghungan belajar
(frodk dan plaus ) & sobolah dan
rumah akan mempengaruty
perecapman hasd bolajar

Barlatih melakukan asesmen
mambatakan posorta dicik untul
medauhan asetmen dr asewmnen
antarteman, reflohw dai, dan
pembonan umnpan balik
ANLAeman

o

Apresiasi 'Umpan Balik
Pembernan umgan bakk yang tepat
akan berpengatuh pada motvat
bedajar peserts dickik




Pendidik memberikan umpan balik secara lisan atau tertulis.

Dapat diberikan terkait dengan tugas, maupun interaksi
dengan peserta didik dalam pembelajaran. Tangga umpan balik

digunakan secara lengkap dan berurutan.

Sumber:

1 Daniel Witson (Wilson et al., 2005]

4. David Perking, 2003. King Arthur's Round
Table: How Collaborative Conversations
Create Smart Ornganzations. Hobokean, NJ
John Wiley & Sons, Inc




Kemenlenan
Pendidinan dan Kebudaysan

Paradigma Asesmen

02 Terpadu

Asesmen dilaksanakan lerpadu dengan pembelajaran mencakup kompetensi
pada ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang saling terkait.
Rumusan capaian pembelajaran lelah mengakomaodasi tiga ranahtersebut.

03 Keleluasaan dalam Menentukan Waktu Asesmen

Asesmen diagnostic

« Awal pembelajaran
« Awal lingkup maten

Asesmen formatif
« Selama proses pembelajaran

Asesmen sumatif

» Selesal 1 lingkup materi (lerdiri beberapa tujuan pembelajaran)

« Pada akhir fase

« Jika diperiukan untuk menguatkan konfirmasi capaian hasil belajar, asesmen
sumalif dapat dilakukan pada akhir semester, berfokus pada kompetensi yang
dipelajan selama salu semesler.




© - Paradigma Asesmen

)4 Keleluasaan dalam Menentukan

Pendidik diberikan keleluasaan dalam merencanakan dan menggunakan
jenis asesmen dengan mempertimbangkan:

karakteristik mata pelajaran, karakteristik dan kemampuan peserta
didik, capaian pembelajaran, dan tujuan pembelajaran, serta sumber

daya pendukung yang tersedia.

05 Keleluasaan dalam Menggunakan Teknik dan Instrumen Asesmen

Pendidik diberikan keleluasaan dalam menggunakan
Teknik (cth: observasi, performa, tes tertulis/lisan) dan
instrumen penilaian (cth: rubrik, eksemplar, ceklist, catatan
anekdotal, grafik perkembangan peserta didik).




N RS Paradigma Asesmen

06. Keleluasaan dalam Menentukan Kriteria
' Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

kriteria ketercapaian lujuan pembelajaran (KKTP)
menjadi sumber informasi atau dala bagi pendidik untuk
menentukan tindak lanjut penyesuaian pembelajaran

| sesual kondisi peserta didik.

r_—

|

Pengolahan hasil asesmen dilakukan dengan
memanfaatkan hasi formatif dan sumatif.
Terdapat 2 jenis dala yaitu dala hasil asesmen

yang berupa angka (kuantitatif) serta data
hasil asesmen yang berupa narasi (kualitatif).




Pengolahan dan Pelaporan Hasil Asesmen

lahan hasil asesmen dilakukan dengan menganalisis hasil asesmen secara kuantitatif
dan/atau kualitatif

Hasil asesmen untuk setiap Tu dllﬂn Pembelalamn di roleh melalui data kualitatif (hasil pengamatan atau
rubnk) maupun data kuanti &dnk d nﬂkalenta ala-data Ini dl roleh an membandm kan

pencapaian hasil belajar Eﬁsa na Kelerca Ian jaran, balk pada
capaian pembelajaran dl akhir fase, mau u juan-lu uan pem ran Iurunannya Untuk menyimpulkan
hasil belajar peserta didik, pendidik dapa lmngguna berbagal teknik dan instrumen di luar tes terfulis.

Beberapa pendekatan untuk menentukan ketercapaian TP

unakan deskripsi sehingga apabila ra didik tidak mencapai kriteria tersebut maka diangga
Lelu capai tujuan pembelan% i - baidd

unakan rubnk dapat mengidentifikas uh mana a didk mencapai tujuan
gn)mm jgun yang dapat meng seja pese pai t)

(3) n'r_anI?gunakan skala atau interval nilai, atau pendekatan lainnya sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan
pendidik dalam mengembangkannya




Kemenlernan
Pendidikan dan Kebudayaan

Pendekatan Penentuan KKTP

Antaranya:

+ Menggunakan deskripsi sehingga apabila peserta didik tidak
mencapai kriteria tersebut maka dianggap belum mencapai
tujuan pembelajaran,

+» Menggunakan rubrik yang dapat mengidentifikasi sejauh
mana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran,

¢+ Menggunakan skala atau interval nilai
I

£



Memenleran
Pendidian dan Kebudayssn

Contoh Deskripsi Kritena untuk Ketuntasan Tujuan Pembelajaran

Kriteria

" Tidak memadai

l Memadai

Laporan menunjukkan kemampuan penulisan teks eksplanasi dengan
runtut.

Laporan menunjukkan hasil pengamatan yang jelas
Laporan menceritakan pengalaman secara jelas.

Laporan menjelaskan hubungan kausalitas yang logis disertai dengan
argumen yang logis sehingga dapat meyakinkan pembaca.

Kesimpulan: Peserta didik dianggap mencapai tujuan pembelajaran
jika minimal 3 kriteria memadai. Jika ada dua kriteria masuk kategori
tidak tuntas, maka perlu dilakukan intervensi agar pencapaian peserta
didik ini bisa diperbaiki




CONTOH PENILAIAN MENGGUNAKAN RUBRIK

Baru :

TR Layak Cakap Mahir
Penulisan Belum Sebagian Sebagian besar Semua tanda
tanda menggunakan tanda baca dan tanda baca dan baca dan
haca dan tanda baca dan huruf kapital huruf kapital huruf kapital
huruf huruf kapital digunakan secara digunakan secara digunakan secara
kapital) atau sebagian tepat. tepat. tepat.

besar tidak

digunakan secara

tepat.

Kesimpulan: Peserta didik dianggap sudah mencapai tujuan pembelajaran jika kedua kriteria di
atas mencapai minimal tahap cakap.



CONTOH PENILAIAN MENGGUNAKAN INTERVAL NILAI
KKTP

—

]_ Interval | Kriteria | Intefvensi
|.|] = 40 % Belum Mencapai Tujuan RemedigdDi Seluruh Bagian
41— 65 % Belum Mencapal Tujuan ﬁial Di Bagian Yang
e Diperiukan
66 — 85% Sudah Mencapai Tujuan Tidak Perlu Remedial
3_5 — 100 % Sudah Mencapai Tujuan Perlu Pengayaan Atau
Tantangan Lebih

' KKTP : 66 — 85 %




Nama Peserta Didik

Edao

Siti

Lani

Tabel 4 Data Kuslititatif
pada Hasil Asesmen
Formatl (Lanjutan
Atarnatifl 2]

Nital Tempat
Bil. Cacah

Formatif 2

ftujusn pembelajaran 2)

Melakukan
Fembulatan cdengan
Bantuan

Melakukan
Fembulatan dengan
Bantuan

Melakukan
Pembulatan serta
Mengurutkan Secara
Mandiri

Mefakukan
Pembulatan serta
Mengurutkan Secars
handiri

Catatan:

Mengukur Keliling
dan an&i:lenﬁ:jan
Satuan Baku

Faormatif 3
{tujuan pembelajaran 3)

Periu pendampingan
untuk masalah
Berkaitan pengukuran
keliling

Mengalami kesulitan
saal menyelasaikan
masalah berkaitan
pengukuran panjang

Mengalami kesulitan
saat menyelesaikan
masalah berkaitan
pengukuran keliling

=angat mampu
saat menyelesaikan
masalan berkaitan
dengan pengukuran
panjang dan keliling

Cirl Bangun:Datar

Formatif 7
(tujuan pembelajaran 7)

Mampu menggambar
sisi sejajar dan
berpotongan

Belum mampu

mengaambar
-gisi sefajar dan

berpotongan

Mampu menggambar
sisi sejajar dan
berpotongan

Mampu menggambar
sigi seajar dan
perpolongan secara
komperhensif

o Saian berisul merupakan contoh rekapan formallf vang berupa dzta
kuantitat'f (narasi) berdasarkan lembar observasi, catatan anskaotal,

dsh,

s Hasll asesmen formal? akan digunakan ssbhagar perlimbangan

CONTOH

PENILAIAN

FORMATIF
7] =

:|.=.

o 0
) g

o O
>



—

M endg i

Keddimeg dan
Luas dengan NA
Satuan Baku NA Sumatif f.HE:atal

Formatit sumatid Akhir F+5+AS5)

Formatif 1 | Formatif 2 | Formatif 3 | Formatif 4 () i) Semestar BT
(tiguan [ tuju-an (fujuan [t ean sumatit 1 | Sumatits [ AS) (.
pembela- | pembela- | pembela- | pembela-

jaran 1) jaran 2) laran 3) jaran 4)

Mengukur Kelling Milai
dan Luas dengan Tempat
satuan Baku NA Bil. Cacah

MNilad

i f
MNilai Tempa s

Bil. Cacah

E OE BN MR A W T O O R W Er O O

.
Edo , B2 88 79 86 , 838 , 85 B3 | 840 - 75 75 1
i | - I : S . - i
Dayu | 73 54 62 74 | 658 |, 64 B8 | 86,0 - 50 50 61 !
i I I i i
siti 80 B3 B2 76 . 828 | B7 79 | B83p = 7% 75 a0 :
i i o [ _ _ i
Lani ' 95 85 83 87 1 900 | 90 9 | 800 - 100 100 93
Data formatif pada setiap Data sumatif pada Milai rapor diperoleh darn nilal akhir
tujuan pembelajaran ak hir lingkup maten formatif, sumatif lingkup materi, dan
sumaftif ak hir semester
Tabal 2
Alternatif 1:

Mengolah Seluruh Data Formatif dan
sumatif, untuk Dijadikan Nilai Rapor,




@ Kementeran Pendudikan, Kebudayaan, Riset

dan Tr-‘n.rmlni.ﬁ

Pelaporan Hasil Belajar

* Pelaporan hasil adalah bagaimana sekolah
mengkomunikasikan apa yang peserta didik ketahui, pahami,
dan bisa lakukan.

* Pelaporan menggambarkan perkembangan dari proses
pembelajaran peserta didik, mengidentifikasi area yang perlu
dikembangkan, dan berkontribusi pada efektivitas
pembelajaran.

A™

d



@ Kementeran Pendsdikan, Kebudayaan, Riset

dan Teknolom

Pelaporan Hasil Belajar

» Pelaporan hasil adalah bagaimana sekolah
mengkomunikasikan apa yang peserta didik ketahui, pahami,
dan bisa lakukan.

* Pelaporan menggambarkan perkembangan dari proses
pembelajaran peserta didik, mengidentifikasi area yang perlu
dikembangkan, dan berkontribusi pada efektivitas
pembelajaran.

AN

_



Kementeruan Pendsdikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknolog

Perbedaan pelaporan belajar dan pelaporan
hasil belajar

« Dalam bentuk pelaporan belajar, peserta didik lebih banyak
berperan dalam aktivitasnya.

» Pelaporan hasil belajar (rapor), dibuat oleh pendidik sebagai
analisis hasil belajar dalam bentuk tertulis dan langsung
dilaporkan ke orang tua peserta didik. Laporan hasil belajar
biasanya diberikan di akhir semester dan akhir tahun ajaran.

U

B



@ Kementeran Penduhkan, Kebudayaan, Riset

dan Teknologi

Bentuk Pelaporan selain Rapor
Contoh bentuk Pelaporan selain rapor

Portofolio

« Sebagai dokumenltasi dari
hasil karya peserta didik.

« |si portofolio adalah hasil
karya peserta didik yang
dipilih oleh peserta didik,
berdasarkan hasil diskusi
dengan pendidik.

« Portfolio bisa berupa foto,
video, infografis, poster alau
karya apapun yang bukan
berupa lembar soal -
jawaban. Portofolio peserta
didik SMK bisa berupa benda
kerja/produk hasil praktik.

Diskusi / Konferensi

Berbagi informasi antara pendidik,
peseria didik dan orang tua.

Sekolah perlu menentukan fungsi
dan sualu diskusi untuk dapatl
mengembangkan struktur, dan
kegiatannya melibatkan menentukan
target belajar.

Diskusi atau konferensi bisa dalam
struktur formal maupun informal.

i

Pameran Karya
» Sebagai perayaan proses

belajar peserta didik dan juga
sebagai asesmen sumatif,
Pameran karya berisi proses
dan pembelajaran hingga
produk dan sebuah proyek
belajar.

Pameran karya bisa
mengundang orang tua
peserta didik, komunitlas
sekolah maupun
mengundang peserta didik
dan pendidik dari sekolah
lain untuk saling belajar dan
mendapatkan umpan balik
dan audiens yang lebih luas
selain pendidik kel




Kementenan Pendudikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknolog

Laporan Hasil Belajar (Rapor)

Yang perlu diperhatikan dalam melaporkan hasil belajar:

* Waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan dan mengolah nilai lebih
singkat.

* Pengumpulan dan pengolahan hasil akhir lebih mudah.

Yang sebaiknya dihindari:

» Merekayasa hasil tanpa adanya bukti perkembangan pembelajaran.

« Bahasa yang kompleks dan terlalu ilmiah.

» Penggunaan kata atau kalimat negatif. —esutll
« Menilai dengan skor atau angka tanpa deskripsi kriteria. \



' KURIKULUM

MERDEKA

—————
BENTUK RAPOR . i :

INTRAKURIKULER P T —

2 Pendidikan Pancasila

3 Bahasa Indonesia

4 Matematika

PESERTA DIDIK

5 | limu Pengetahuan Alam (Fisika,
Kimia, Biologi)

6 | lmu Pengetahuan Sosial (Sosiclogi,

KURIKULUM MERDEKA | ==

8 | Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan

9 | Informatika

I0 | Prakarya dan Kewirausahaan




®

Kementeran Pendudikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi

Evaluasi Pembelajaran dan Asesmen

Melakukan refleksi pembelajaran dan asesmen pada masing-masing modul ajar

* Pada kegiatan ini pendidik perlu melakukan refleksi terhadap pembelajaran dan asesmen yang telah
dilakukan pada masing-masing modul ajar, cermati bagian manakah yang telah tercapai dan belum,
Hasil asesmen formalif dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan kegiatan refleksi.

Mengidentifikasi apa saja yang sudah berhasil dan apa saja yang perlu diperbaiki.

» Identifikasi keberhasilan dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagal sudut pandang, seperti
I;?dgiiatan diskusi dengan teman sejawat, menggunakan data asesmen, maupun penilaian dari peserta
K.

Menindaklanjuti dengan memodifikasi modul ajar selanjutnya.

* Modifikasi modul ajar tentunya dilakukan setelah kegiatan evaluasi pembelajaran dan asesmen,
pendidik dapal bekerja sama dengan leman sejawal untuk melakukan pengembangan berdasarkan
kebutuhannya.
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